BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Kerangka Umum Pendekatan

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan observasi atau

survey lansung di lapangan mengumpulkan data lalu lintas, geometrik dan lain-lain,

kemudian di analisis menggunakan MKJI 1997 dan memodelkanya pada software

PTV VISSIM. Berikut penjelasan proses penelitian melalui bagan alir di bawah.

A 4

Studi Literatur

Menentukan Lokasi Penelitian

A 4

Menyediakan Alat-alat

Penelitian
A 4
Mengumpulkan Data
I
Data Primer Data Sekunder
* Data volume lalu lintas » Peta jaringan jalan (lokasi
* Data waktu siklus penelitian)
= Data Kecepatan setempat » Data jumlah  penduduk
(spotspeed) Daerah.

= Data kondisi geometrik

= Data hambatan samping

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Analisa MKJI 1997 dan Pemodelan VISSIM

A 4

Pembahasan

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

A 4

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian Lanjutan

3.2. Lokasi Penelitian

Pada Penelitian ini lokasi berada di perempatan simpang bersinyal

Gemangan, Sinduadi, Mlati, kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

N Y

(Sumber: Google Maps)



29

3.3. Alat — alat Penelitian

Berikut alat-alat yang digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan survey di
lapangan yaitu:
1.  Counting

Counting ini digunakan sebagai alat untuk menghitung jumlah
kendaraan yang lewat ataupun berhenti, supaya data yang disajikan lebih
akurat dan mudah diingat saat menghitung. Lebih jelasnya bisa di lihat pada

gambar di bawabh ini:

7

)
/

Gambar 3.4 Counting

2. Speed Gun
Alat ini digunakan untuk mengukur kecepatan kendaraan. Cara kerja
alat ini adalah dengan menembakan kearah dimana kita ingin ukur

kecepatanya. Lebih jelasnya bisa di lihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.5 Speed Gun
(Sumber: Bushnell.com)
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Meteran (measuring krisbow/fiberglass)
Alat yang digunakan berupa meteran measuring fiberglass, berfungsi
untuk mengukur jarak dan berbentuk lingkaran dengan tuas disisi samping.

Lebih jelasnya bias di lihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.6 Meteran Krisbow
(Sumber: Alatproyek.com)

Stopwatch dan alat pendataan lainya (formulir dan alat tulis)
Stopwatch digunakan sebagai alat acuan pengukur waktu yang di pakai
saat pelaksanaan survey di lapangan , dengan dilengkapi alat pendukung

lainya berupa formulir pendataan dan alat tulis.

Waktu Pengambilan Data

Pelaksanaan pengambilan data lalu lintas dilakukan pada hari Rabu, 26 Juni

2019. Pengambilan data diambil pada jam-jam puncak atau jam sibuk, yaitu: pagi
pukul 06:00 sampai 08:00 WIB, siang pukul 12:00 sampai 14:00 WIB, dan sore
pukul 16:00 sampai 18:00 WIB.

3.5.

Metode Pelaksanaan Survei

Prosedur pelaksanaan atau cara pengambilan data dilapangan dilakukan

berdasarkan langkah — langkah berikut:

1.

Pengisian formulir survei

Pada formulir terdapat beberapa jenis kendaraan berdasarkan kategori
masing-masing yaitu: Motorcycle (MC), Light Vehicle (LV), Heavy Vehicle
(HV) dan Unmotorcycle (UM). Input data kendaraan berdasarkan jenis yang
sudah tertera didalam formulir, kemudian surveyor mencatat pergerakan

kendaraan berdasarkan titik awal ke titik tujuan kendaraan sebagai contoh:
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jumlah kendaraan yang bergerak dari arah utara menuju ke arah barat (J1.
Monjali — J1. Jati Mataram).

Interval waktu
Setiap pengamat mencatat kendaraan kedalam formulir berdasarkan

interval waktu yang sudah ditentukan yaitu: interval waktu pengamatan 15
menit dalam kurun waktu 2 jam.

Titik Pengamatan

Pembagian titik — titik pergerakan kendaraan pengamatan surveyor,
yaitu terbagi menjadi 3 titik di setiap ruas simpang, detailnya bisa dilihat pada

gambar dibawah ini:

J1. Monjali
N U
;TR BT
|| o B«}‘”
l E_—Ous ¢
BS BT B;U_j {_:

wetee el [

J1. Jemb Baru UGM

e | g
Bl !
J1 Nyi Tjondrolukito

Gambar 3.7 Pembagian Titik Pengamatan

Zona waktu pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap jam sibuk/puncak volume
kendaraan, yaitu: jam keberangkatan kerja pukul 06:00 s/d 08:00 WIB, jam
istirahat pukul 12:00-14:00 WIB, dan jam pulang kerja pukul 16:00-18:00

WIB.
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Gambar 3.8 Arah Pergerakan Lalu Lintas Setiap Ruas Simpang
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3.6. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini proses kebutuhan data yang diperlukan terbagi menjadi 2
jenis yaitu:
1.  Data Primer

Kebutuhan pengumpulan data primer ini berupa observasi atau survey
lansung di lapangan menggunakan tenaga surveyor. Dimana setiap surveyor
akan ditempatkan pada posisi atau titik yang sudah ditentukan supaya
mempermudah dalam pengambilan data dan kemudian akan dicatat ke dalam
formulir yang sudah disediakan. Berikut beberapa data primer yang akan
diambil pada lokasi studi yaitu:

a.  Volume lalu lintas

Volume lalu lintas yang dibutuhkan berupa jumlah kendaraan yang
melalui suatu titik pada simpang Gemangan.
b.  Data geometrik jalan

Data geometric yang dibutuhkan berupa ukuran atau dimensi jalan.
c.  Waktu siklus (cycle time)
Waktu siklus adalah tahapan waktu selama satu urutan lengkap
dari fase-fase sinyal lalu lintas, dalam satuan (detik).

d.  Kecepatan kendaraan

Kebutuhan data kecepatan diambil pada saat kendaraan melewati

simpang pada setiap ruasnya.
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e.  Hambatan samping
Kebutuhan data hambatan samping diambil setiap ruas pada
simpang Gemangan dengan sample minimal + 5.00 meter.
2. Data Sekunder
Data sekunder yang dibutuhkan berupa sebuah peta jaringan jalan
sesuai dengan lokasi penelitian.
Berikut adalah uraian penjelasan mengenai proses pengambilan data di

lapangan melalui bagan alir:

A\ 4

Tahap Persiapan:

= Persediaan alat survey

* Penetapan lokasi survey

Survei Lapangan:

* Volume lalu lintas

*  Geometrik jalan

»  Waktu siklus

= Kecepatan kendaraan
* Hambatan samping

= Kondisi Lingkungan

A 4

Gambar 3.9 Diagram Alir Pelaksanaan Survei

3.7. Analisis Metode MKJI 1997

MKIJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 1997 merupakan paduan untuk
menghitung kapasitas dan perilaku lalu lintas pada segmen-segmen jalan di
Indonesia. Penggunaan MKJI 1997 digunakan sebagai acuan untuk melihat suatu
kinerja simpang (bersinyal atau tak bersinyal), kinerja ruas jalan, jalinan dan lain -

lain. Adapun bagan alir perhitungan berdasarkan pedoman dari MKJI 1997 berikut.
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LANGKAH I: DATA MASUKAN

» Geometrik, pengaturan lalu lintas,
dan kondisi lingkungan.

» Kondisi arus lalu lintas

I

LANGKAH II: PENGGUNAAN SIGNAL
» Fase eksisting
» Waktu antar hijau dan waktu hilang

PERUBAHAN:

Ubah penentuan fase sinyal,
lebar geometri (pendekat),
aturan belok dsb.

|

LANGKAH III: PENENTUAN WAKTU
SIGNAL

» Tipe pendekat

Lebar pendekat efektif
Arus jenuh dasar
Faktor-faktor penyesuaian

Rasio arus/arus-jenuh
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Waktu siklus dan waktu hijau

|

Gambear 3.10 Diagram Alir Ringkas Perhitungan Berdasarkan MKJI 1997.

LANGKAH IV: KAPASITAS
» Kapasitas
» Keperluan untuk perubahan

!

LANGKAH V: PERILAKU LALU
LINTAS

Persiapan

Panjang antrian

Kendaraan terhenti

YV V V VY

Tundaan
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Berikut detail bagan alir (Flowchart) perhitungan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.

:
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Gambar 3.11 Detail bagan alir (Flowchart) perhitungan MKJI 1997.
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3.7.1.Perhitungan MKJI 1997

Berikut adalah metode atau langkah-langkah perhitungan MKJI 1997 dari
beberapa nilai yang di analisis yaitu: penentuan waktu siklus, kapasitas, panjang
antrian, tundaan, dan tingkat pelayanan (LOS).
1.  Data Kondisi Lapangan

Data kondisi lapangan adalah nilai dasar perhitungan kinerja pada suatu
simpang, beberapa data tersebut berupa kode pendekat, tipe lingkungan jalan,
hambatan samping, median, kelandaian, belok kiri lansung, kendaraan parkir,
lebar pendekat (WA), lebar masuk (WmMASUK), belok kiri lansung (WLTOR),
lebar keluar (WKELUAR) dan waktu siklus eksisting (dihitung berdasarkan
kondisi waktu siklus dilapangan).

Menurut MKIJI (1997) waktu hijau yang lebih pendek dari 10 detik
harus dihindari, karena dapat mengakibatkan pelanggaran lapu merah yang
berlebihan dan kesulitan bagi pejalan kaki untuk menyebrang jalan.

2. Lebar Pendekat

Lebar pendekat adalah lebar bagian dari sebuah pendekat di suatu
simpang yang digunakan sebagai dasar perhitungan yaitu berupa Wa,
WMASUK, WLTOR dan WKELUAR, kemudian dicari lebar efektif (We) untuk
perhitungan kapasitas.

Lebar efektif adalah lebar bagian pendekat/lengan simpang yang
digunakan kedalam perhitungan kapasitas, dengan mempertimbangkan WA,
WMASUK, WLTOR dan WKELUAR.

Perhitungan lebar efektif (We) dengan cara menggunakan pendekat
pulau lalu lintas atau pendekat tanpa pulau lalu lintas dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 3.12 Pendekat dengan pulau dan tanpa pulau
(Sumber: MKJI, 1997)

Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas adalah arus yang dihitung dan dipilih sebagai data acuan
perhitungan berdasarkan per satuan jam atau lebih periode untuk
mendapatkan volume jam puncak (VJP) pada waktu pagi, siang dan sore.
Volume jam puncak (VJP) dalam kend/jam, kemudian dikonversikan ke

dalam bentuk satuan smp/jam. Dengan persamaan sebagai berikut.

Persamaan:

O=(OLVxempLV)+(QHV xempHV )+(QMC xempMC) ...................... 3. 1)
Dimana:

Q = Total arus kendaraan

QLV,HV,MC = Arus setiap jenis — jenis kendaraan

empLV,HV,MC = Nilai emp untuk setiap jenis kendaraan



Tabel 3. 1 Ekivalen Mobil Penumpang emp (MKIJI, 1997)

emp tipe pendekat
Jenis Kendaraan
Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1,0 1,0
Kendaraan Berat (HV) 1,3 1,3
Sepeda Motor (MC) 0,2 0,4

Dalam menentukan tipe pendekat (approach) yaitu terlindung (P) atau

terlawan (O). berdasarkan paduan MKIJI 1997 sebagai berikut.

pe‘xll.cill:iat Keterangan Cotoh pola-pola pendekatan
Terlindung | Arus berangkat | Jalan satu arah Jalan satu arah Simpang T
P tanpa konflik |
dengan lalu
lintas dan arah —_—
berlawanan T |’ T
Jalan dua arah, gerakan belok
kanan terbatas
U JIC
Jalan dua arah, fase sinyal terpisah
untuk masing-masing arah.
—J L‘
f:
Terlawan | Arus berangkat | Jalan dua arah, arus berangkat dan arah-arah
(o) dengan konflik | berlawanan dalam fase yang sama.
dengan lalu Semua belok kanan tidak terbatas.
lintas dan arah i
berlawanan J I*L —J ,LL _J 'JL

Gambar 3.13 Tipe Pendekat
(Sumber: MKJI, 1997)
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Rasio Belok

Rasio belok adalah rasio lalu lintas berbelok pada simpang terbagi yaitu
rasio belok kanan (PRT) dan rasio belok kiri (PLT). Dengan persamaan sebagai
berikut.

Persamaan:

LT(smp/jam
pLT = —lompem)
QtotalLT (smp/jam)

RT(smp/jam)

PRT= ettt ettt e e e et te e et e e et e e e te e e eab e eeeeeeeeannee
QtotalRT (smp/jam)

Dimana:

PLT,PRT = Rasio arus belok kiri dan kanan

LT, RT = Arus belok kiri dan kanan (smp/jam)
Qtotal LT, QRT = Arus total belok kiri dan kanan (smp/jam)

Arus Jenuh (S)

Arus jenuh adalah hasil perkalian dari arus jenuh dasar (So) untuk
keadaan ideal dengan faktor penyesuian (F), dalam saruan smp/jam. Dengan
persamaan sebagai berikut.

Persamaan:

S=SOXFCSXFSF*xFGXFPXFRTXFLT (smp/jam) ............cccccceeuuvu.. (3.4)
Dimana:

S = Arusjenuh nyata (smp/jam)

So = Arusjenuh dasar (smp/jam)

FCS = Faktor koreksi ukuran kota

FSF = Faktor penyesuaian hambatan samping
FP = Faktor penyesuaian parkir tepi jalan
FG = Faktor penyesuaian kelandaian jalan
FRT = Faktor koreksi belok kanan

FLT = Faktor koreksi belok kiri
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Arus Jenuh Dasar (So)

Arus jenuh dasar adalah besarnya keberangkatan antrian di dalam

suatu pendekat selama kondisi ideal per satuan smp/jam hijau. Dalam

menentukan (So) terdapat dua jenis berbeda yaitu:

1)

2)

Untuk pendekat — Tipe P (arus terlindung)

Persamaan:

S0=600XWe (SMP/JAM) .....ovveeeeieaieeeeieeeeee e, 3.5

Dimana:
S = Arusjenuh dasar (smp/jam)

We = Lebar efektif
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ARUS JENUH DASAR Sy (smp/jam-hijau)

LEBAR EFEKTIF (m)

Gambar 3.14 Arus Jenuh Dasar Tipe Pendekat P
(Sumber: MKJI, 1997)

Untuk pendekat — Tipe O (arus terlawan)

Nilai So ditentukan dari gambar C-3:2 di dalam MKJI 1997
(untuk pendekat tanpa lajur belok kanan terpisah) dan gambar C-
3:3 di dalam (untuk pendekat dengan lajur belok kanan terpisah)

sebagai fungsi dari We, QrT dan QRTO.
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Gunakan gambar-gambar tersebut untuk menentukan nilai
arus jenuh dasar (So) pada keadaan di mana lebar pendekat lebih
besar dan lebih kecil dari pada We dan kemudian interpolasi.

b.  Faktor Penyesuaian Kota (Fcs)
Faktor penyesuaian kota berdasarkan peraturan di dalam MKJI
1997 sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (MKJI, 1997)
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Penduduk Kota (Juta jiwa)

(Fcs)

3.0 1,05
1,0-3,0 1,00
0,5-1,0 0,94
0,1-0,5 0,83
<0.1 0,82

c.  Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FSF)
Faktor penyesuaian hambatan samping berdasarkan peraturan di

dalam MKIJI 1997 sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (MKJI, 1997)

Rasio Kendaraan Tak Bermotor
Lingkungan Hambatan Tipe

Jalan Samping  Fase 0,00 0,05 0,10 0,15 020 >0,25

Tinggi (O) 0,93 088 084 079 0,74 070
Komersial (P) 093 091 08 087 085 081
(COM) Sedang  (0) 0,94 089 085 080 075 071

(P) 094 092 08 088 086 082
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Tabel 3. 4 Tabel Lanjutan

. . Rasio Kendaraan Tak Bermotor
Lingkungan Hambatan Tipe

Jalan Samping  Fase 00 005 0.10 015 020 =0.25

Rendah (0) 0,95 0,90 086 081 076 0,72

(P) 0,95 093 09 089 0,87 083

Tinggi (O) 0,96 091 086 081 0,78 072
(P) 096 094 092 089 086 034

Sedang  (O) 0,97 092 087 082 0,79 073

Pemukiman

(RES) () 097 095 093 09 087 085
Rendah (O) 0,98 093 088 083 080 074
(P) 0,98 096 088 083 o080 074
Akses (O) 1,00 095 090 085 080 075
Terbatas T/S/R 0.88

P) 1,00 098 095 093 09 O

(RA) (P)

d.  Faktor Penyesuaian Kelandaian (FG)
Faktor penyesuaian kelandaian di tentukan berdasarkan peraturan

di dalam MKIJI 1997 sebagai berikut.
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Gambar 3.15 Faktor Kelandaian (FG)
(Sumber: MKJI, 1997)
Faktor Penyesuaian Parkir (Fp)

FAKTOR KELANDAIAN F,

Faktor penyesuaian parkir adalah jarak garis henti sampai
kendaraan yang parkir pertama dan lebar pendekat (approach). Dapat

di tentukan dengan persamaan sebagai berikut.

Persamaan:
L L
Fp=[ ?p-(WA-2 )x(?” @)/WAL/G oo (3. 6)
Dimana:
Lp =Jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama

(m) (atau panjang lajur pendek)
WA = Lebar pendekat (m)
G = Waktu hijau pada pendekat

Bisa di tentukan menggunakan grafik dari MKJI 1997. Dapat
dilihat pada gambar dibawah.
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Gambar 3.16 Faktor Kendaraan Parkir (Fp)
(Sumber: MKJI, 1997)

Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FRT)

Faktor Penyesuaian belok kanan adalah faktor penyesuaian
kapasitas dasar akibat belok kanan. Dapat di tentukan dengan
persamaan sebagai berikut.

Persamaan:

FRT=1,0FPRTX0,26 ..o oeeeooeveeoeeeeoeeeeeeeeeeeeeeseeeeeseeeeeeeeeseseeen 3.7)

Dimana:
FRT = Faktor penyesuaian belok kanan

PRT = Rasio arus belok kanan

Bisa di tentukan menggunakan grafik dari MKJI 1997. Dapat
dilihat pada gambar dibawah.
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Gambar 3.17 Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FrT)
(Sumber: MKJI, 1997)

Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT)

Faktor Penyesuaian belok kiri adalah faktor penyesuaian
kapasitas dasar akibat belok kiri. Dapat di tentukan dengan persamaan
sebagai berikut.

Persamaan:

FLT=1,04PLTX0,16 cv.ooevvooeeeee oo sesee e (3. 8)

Dimana:
FLT = Faktor penyesuaian belok kanan

PLT = Rasio arus belok kanan

Bisa di tentukan menggunakan grafik dari MKJI 1997. Dapat
dilihat pada gambar dibawah.
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Gambar 3.18 Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT)
(Sumber: MKJI, 1997)

Waktu Siklus Sebelum Penyesuaian (Cua)

Hitung waktu siklus sebelum penyesuaian (Cua) untuk pengendalian
waktu tetap. Untuk melihat kinerja kondisi eksisting gunakan nilai LTI
(waktu hilang) dan IFR (dari hubungan grafik waktu siklus eksisting dan
IFR).

Persamaan:

Cua=(1, 5 XLTIFS)/(I-IFR) eovoeeeeoeveoeeeeeereeeeeeseeeeeseeeeeeeseeeeseeeseses e 3.9)

Dimana:
Cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (det)

LTI = Waktu hilang total per siklus (det)

[FR = Rasio arus simpang

Dapat juga di peroleh menggunakan grafik dibawah.
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Gambar 3.19 Grafik Hubungan Waktu Siklus dan Rasio Arus Simpang
(Sumber: MKJI, 1997)
Tabel dibawah memberikan waktu siklus yang disarankan untuk

keadaan yang berbeda.

Tabel 3. 5 Penetapan Waktu Siklus Normal (MKIJI, 1997)
Waktu Siklus Yang Layak (det)

Tipe Pengaturan
Pengaturan dua — fase 40 - 80
Pengaturan tiga — fase 50100
80 —130

Pengaturan empat - fase

Nilai yang lebih rendah dipakai untuk simpang dengan lebar jalan <10
m, sedangkan yang lebih tinggi untuk jalan yang lebih lebar. Waktu siklus
jika lebih rendah dari yang di sarankan maka akan menyebabkan kesulitan
bagi pejalan kaki saat menyeberang. Waktu siklus yang melebihi 130 detik
harus di hindari kecuali pada kasus yang sangat khusus (simpang besar),

karena dapat menyebabkan kerugian dalam kapasitas keseluruhan.
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Jika hasil hitungan menunjukan waktu siklus yang jauh lebih tinggi dari
pada batas yang disarankan, maka menandakan bahwa kapasitas denah
simpang adalah tidak mencukupi.

Menghitung Waktu Hijau (g)

Sebelum menghitung waktu hijau, maka tentukan terlebih dahulu rasio

arus (FR) dan rasio fase (PR) pada masing-masing pendekat.
a.  Rasio arus (FR)
Perhitungan rasio arus menggunakan persamaan berikut.

Persamaan:

Dimana:
FR = Rasio Arus

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)
S = Arusjenuh (smp/jam)
Hitung rasio arus simpang (IFR) dari jumlah nilai masing-masing
FR pendekat Y (FRcrit).
b.  Rasio fase (PR)
Perhitungan rasio arus menggunakan persamaan berikut.

Persamaan:

PREFRCFIU/IFR oo ees e 3. 11)

Dimana:
PR = Rasio fase
FRcrit = Rasio arus Kkritis

IFR = Rasio arus
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c.  Waktu hijau (gi)
Menghitung waktu hijau pada setiap fase. Dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut.

Persamaan:

GIZ(CUR-LTD KPR eooevooeeeeeeveeeeeee e ee e eesee s 3. 12)

Dimana:
gi = Waktu hijau dalam fase — i (det)

Cua = Waktu siklus yang ditentukan (det)
LTI = Total waktu hilang persiklus
PRi = Perbandingan fase, FRcrit/},(FRcrit)

Kapasitas Simpang (C)

Kapasitas simpang adalah kemampuan dimana simpang dapat
menampung arus lalu lintas maksimum persatuan waktu dinyatakan dalam
smp/jam.

Persamaan:

Dimana:
C = Kapasitas (smp/jam)

S = Arus jenuh (smp/jam)
g = Waktu hijau (detik)
¢ = Waktu siklus yang sudah ditentukan (detik)

Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan adalah rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas, yang
digunakan sebagai faktor utama dalam melihat kinerja simpang tersebut. Nilai
DS menunjukan apakah simpang tersebut mempunyai permasalahan

kapasitas atau tidak. Dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.
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Persamaan:
DSZO/C oo e (3.14)
Dimana:

DS = Derajat Kejenuhan

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Perilaku Lalu lintas
Setelah di dapatkan data hasil perhitungan SIG-IV, maka dapat di
hitung nilai-nilai perilaku lalu lintas berupa panjang antrian, jumlah
kendaraan terhenti dan tundaan.
a.  Panjang Antrian
Panjang antrian adalah banyaknya kendaraan yang berada pada
simpang tiap jalur disaat nyala lampu merah.
Hitunglah jumlah antrian smp (NQ1) yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya, menggunakan data hasil derajat kejenuhan (DS). Dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut.

Persamaan:

Untuk DS > 0,5:

NQ1=0,25 xCx [(DS-1)+J(DS-1)2+MDTS'O’5) ...................... (3. 15)

Untuk DS <0,5: NQ1 =0

Dimana:

NQ1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
DS = Derajat kejenuhan

GR = Rasio hijau
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C = Kapasitas (smp/jam)

Bisa di tentukan menggunakan grafik dari MKJI 1997. Dapat
dilihat pada gambar dibawah.

ANTRIAN TERSISA RATA-RATA NQ, [smp]

07 08 09 10 11 .2
DERAJAT KEJENUHAN DS

Gambar 3.20 Grafik Penentuan Nilai NQ1
(Sumber: MKJI, 1997)

Hitunglah jumlah antrian yang dating selama fase merah smp
(NQ2). Dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.
Persamaan:
1-GR 0

NQ2=CX e X B e 3. 16)

Dimana:

NQ2 = Jumlah smp yang dating selama fase merah

DS = Derajat Kejenuhan
GR = Rasio hijau
C = Waktu siklus (det)

Qmasuk = Arus lalu lintas tempat masuk LTOR (smp/jam)

Hitunglah jumlah kendaraan antri pada NQ1 dan NQ2. Dengan

persamaan berikut.
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Persamaan:

NOZNOIFNO2 oo eeeeeseees s eese (3.17)

Untuk nilai (NQmax) diperoleh menggunakan grafik dari MKJI
1997. Dengan menghubungkan nilai NQ dan probabilitas overloading
PoL (%). Untuk perencanaan dan desain digunakan PoL < 5%

sedangkan untuk operasional PoL 5 — 10%. Dapat dilihat pada gambar
dibawah.

80

PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LEBIH PoL

I

E I :A - - R v
60 - >

3
2D

50

40 2

20! Aagn A & o ¥

10

JUMLAH ANTRIAN MAXIMUM NQ max
g

o/ { > P UL - 8
b ottt | :

o s 10 15 20 25 3 35 40 45 50
JUMLAH ANTRIAN RATA-RATA NQ

Gambar 3.21 Grafik Penentuan Nilai NQmax
(Sumber: MKJI, 1997)

Hitunglah panjang antrian (QL) dari perkalian NQmax dengan
luas rata-rata per smp (20 m?) kemudian dibagi dengan lebar masuk

Persamaan:

NQmaxx20
DL ettt (3. 18)
Dimana:
QL = Panjang antrian (m)
NQmax = Panjang antrian maksimum (m)

Wmasuk = Lebar masuk pendekat (m)
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Kendaraan Terhenti (NS)

Hitung angka henti (NS) pada masing-masing pendekat dan
diartikan sebagai jumlah rata-rata kendaraan berhenti per smp.
Menggunakan persamaan berikut.

Persamaan:

NS=0,9><g—XQC 3600 eovveoeeeeeeeeeeeeee oo (3. 19)
Dimana:
c = Waktu siklus (det)

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)

Hitung jumlah kendaraan terhenti (Nsv) pada masing-masing
pendekat. Menggunakan persamaan berikut.

Persamaan:

NSV=QXNS (SHP/FAM) .eooeeeaaaeieeeeee et e (3. 20)

Hitung angka henti seluruh simpang (NStot) dengan membagi
jumlah kendaraan terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang
total Q (kend/jam). Menggunakan persamaan berikut.

Persamaan:

Dimana:
NStot = Agka henti seluruh simpang

Qtot = Jumlah kendaraan terhenti seluruh pendekat (kend/jam)
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Tundaan (delay)

Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk
melalui simpang dibandingkan situasi tanpa simpang. Tundaan terdiri
dari 2 komponen yaitu tundaan lalu lintas (DT) dan tundaan geometrik
(DG).

1)  Tundaan lalu lintas (DT)
Tundaan lalu lintas adalah waktu menunggu yang
disebabkan interaksi lalu lintas dengan gerakan lalu lintas yang
bertentangan.

Persamaan:

DT=cx A+ 0 e (3.22)

Dimana:
DT = Tundaan lalu lintas rata — rata (det/smp)
¢ = Waktu siklus yang disesuaikan (det)
_0,5%(1-GR)?
(1-GR*DS)
GR = Rasio hijau (g/c)
DS = Derajat Kejenuhan

NQ = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya

C = Kapasitas (smp/jam)

Nilai A bisa juga didapatkan melalui grafik hubungan
derajat kejenuhan (DS) dan konstanta (A). bisa dilihat pada

gambar berikut.
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DERAJAT KEJENUHAN DS

Gambar 3.22 Grafik Penentuan Nilai A
(Sumber: MKJI, 1997)

Tundaan Geometrik (DG)

DG adalah disebabkan oleh perlambatan dan percepatan
kendaraan yang membelok disimpang dan/atau yang terhenti
oleh lampu merah.

Persamaan:
DGj=(1-Psv)XPTX6H(PSVX4) c.ocoeaeeiereaeeaeeceeeeceennannes (3.23)

Dimana:
DGj = Tundaan geometri rata — rata pedekat j (det/smp)
Psv = Rasio kendaraan terhenti

PT = Rasio kendaraan berbelok pada pendekat

Tundaan rata-rata (det/smp) adalah jumlah dari tundaan lalu
lintas rata-rata dan tundaan geometri rata-rata

Persamaan:

DEDTDG oo (3. 24)
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Tundaan total (smp/det) adalah perkalian tundaan rata-rata
dengan arus lalu lintas

Persamaan:

DIOIED X oo ees e es e (3. 25)

3)  Tundaan Rata-Rata Seluruh Simpang (D1)
Hitung tundaan rata-rata seluruh simpang (D1). Tundaan
rata-rata seluruh simpang dengan membagi jumlah nilai (Qtot)

dalam (smp/jam).

Persamaan:

Dl=% ...................................................................... (3. 26)

11. Tingkat Pelayanan Simpang (Level of Service)
Tingkat pelayanan adalah suatu ukuran kualitatif yang mencerminkan
presepsi pengemudi tentang mutu berkendara dan menerangkan kondisi
operasional suatu arus lalu lintas.

Tabel 3. 6 Tingkat Pelayanan Simpang (Peraturan Mentri Perhubungan
Nomor 96, 2015)

Tingkat Tundaan Per kendaraan o
Pelayanan (det/kend) Kriteria
A =50 Baik Sekali
5,10-15,0 Baik
C 15,1-25,0 Sedang
D 25,1 — 40,0 Kurang
E 40,1 - 60,0 Buruk
F = 60 Buruk Sekali




3.8. Pemodelan PTV VISSIM

Data primer maupun sekunder hasil pengamatan di lapangan yang sudah

didapat, kemudian di input kedalam software PTV VISSIM. Dari hasil pemodelan

nantinya akan menghasilkan animasi 2D

volume lalu lintas, dan tundaan rata — rata (delay) pada kondisi eksisting. Detailnya

bisa dilihat pada diagram alir dibawah ini:

dan 3D yang menampilkan, yaitu: data

A 4

Input data:
=  Background
= Jaringan

jalan

= Rute perjalanan

= Jenis kendaraan

= Volume kendaraan

= Signal Controller

= Driving Behaviors

Proses data:

> Membuat area node
> Menentukan alternatif
» Menyesuaikan waktu siklus

» Running Program

A

y

Output data:

=  Node

result

=  Video simulasi

A 4

Gambar 3.23 Diagram Alir Pemodelan VISSIM
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3.8.1.Langkah — langkah Pemodelan VISSIM

Berikut adalah langkah-langkah pemodelan simulasi simpang menggunakan
software PTV VISSIM :
1. Download Software PTV VISSIM
Sebelum mengoperasikan software VISSIM, berikut adalah cara
pengunduhan melalui website ptvgroup.com untuk student version.

a.  Buka Chrome atau aplikasi peramban lainya — ketik PTV Group

G PTVGroup - Penelusuran Google X +

€ 5> C @ nitps//wwmwgooglecoid/search?q=PTV+Groupfisz=1CICHBD,idIDgS4I

Go gle PTV Group Telusuri

bar [ Video ilannya  Setelan Alat SafeSe:

PTV Group: Traffic and Logistics Software & Technology
hitps:/www.ptvgroup.comven/  Terjemankan halaman ini

Ve plan and opt

Effcient v Sa

rything which moves people and goods worldwide. Integrated and in reak-time

PTV AG

Perusahaan

Locations Solutions

18 countries, 6 continents, 1 Discover our portioio of market-

company. We plan and optimise leading and innovative software

Career our Story Diterjemahkan dari bahasa Inggris - PTV Planung Transport Verkehr AG
" N PEWE adalah perusahaan Jerman yang mengkhususkan diri dalam solusi

perangkat lunak dan layanan konsultasi untuk lalu lintas dan transportasi,
mobilitas, dan logistik. Wikipedia (Inggris)

Jumlah karyawan: more than 700 worldwide (PTV AG)

Telusuran lainnya dari ptvgroup.com » Pendapatan: 92 juta EUR

Kantor Pusat: Karlsruhe, Jerman

PTV AG - Wikipedia
hitps:/len wikipedia.orgh
PTV P Transport Ve

Didirikan: 1579

Anak perusahaan: PTV Transport Consult GribH D Digital Data
Services Gmbh, Truck Parking Usa, DPS Intemational Ltd

Organisasi induk: Porsche SE

mbar 3.24 Tampilan Link PTV Group
b.  Pilih “PTV Group: Traffic and Logistics Software & Technology” pada
bagian atas.

c.  Setelah masuk pada halaman Home Page — klik Innovation & Research

/7 Tfic and Logistics

ed x|+ - 8 X
€ > C an

o ptugroup.com/en W %

PTV GROUP Solutions Our Story Careers Training & Support:

The world's leading technologysto
plan and.optimise the movement of
people-and goods.

Why we are The Mind of Movement -

Let us help you solve 1
Py ansereadEapplicalion _ in asector My Soutoas ™

B w9 9 W Q@

Gambar 3.25 Tampilan Home Page PTV Group
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Kemudian scroll pada halaman paling bawah pada menu Networking

and Exchange — klik PTV Academics

ustainable X 4

& C & htip

Awww.ptvgroup.com/en/in

Networking and Exchange

PTV Scientific Network

@ |z

alice

PTV Scientific Advisory
> Board >

OUR RESEARCH NETWORK

n

9 @

PTV Academics -

9

Gambar 3.26 Tampilan PTV Group - Networking and Exchange

Setelah masuk pada halaman Networking and Exchange — klik Get

your student license

7 BTV Academics Programme [PT. X |+

o C @ hitpsy//www.ptvgroup.com/en/ptv-grc tv-acaden

Inspire and encourage your
students!

For professors and lecturers
Teaching a whole class software based
transport modelling? No problem with the
PTV Vision Traffic Suite! The software can be
installed at university computer laboratories
where students can access special classroom
teaching licenses including example
transport and traffic models, self-study
tutorials and other useful documentation. In
the scientific network you can exchange
views with colleagues and learn how to
optimally use PTV software in teaching and

research,

More about the PTV Scientific
Network >

Liven up your studies

For students

Would you like to combine theoretical skills
with practical software experience? Do you
want to give software based modelling a
first try? Then PTV has the perfect offer for
youl Get our special PTV Visum and PTV
Vissim student licenses that can be
downloaded by students directly from the
PTV website to their own computers. With
limitations on the main functionalities and a
clearly arranged network, these type of
licenses are a great starting point for your
first steps in PTV software. And the best

thing: Its free!

[Get your student license -

Research for new
innovations!

For students with thesis

Whether you want to produce models for
your thesis or dissertation, for more
complex research assignments within MSc
and PhD research projects, PTV Group
provides you with special arrangement of a
full version of the PTV Vision Traffic
software. Apply now for a free, specific
configuration of PTV Visum and/or PTV
Vissim based on the requirements of your

research!

Apply for thesis licence >

Gambar 3.27 Tampilan PTV Group - Networking and Exchange —
PTV Academics

Sebelum proses Download dilakukan, isilah data yang sudah tersedia

sesuai ketentuan — klik Submit.
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@ httpsyjyourvisumptugroup.con X+ = %
<« C @ hitpsy/Jyouryisum.ptvgroup.comvision-traffc-suite-students-e % &
1. Select your trial version

[~

Gambar 3.28 Tampllan PT V Group - Networking and Exchange -
PTV Academics — Vision Traffic Suite for Student

g.  Setelah itu akan muncul tampilan berikut — klik PTV Vissim 11.

@ TV Group x  + - X

« C @ nitpsy/yourissim.ptvgroup.com/vissi % @

the mind of movement

Vision Traffic Suite for Students
Please click here to download the required file

== PIV Vissim 11

©PTV Grovp Contact Imprint Privacy policy

BoE ¥ 9

Gambar 3.29 Tampllan PTV Group - Networkzng and Exchange —
PTV Academics — Vision Traffic Suite for Student — Download

Setelah proses pengunduhan selesai dilakukan, kemudian lakukan
penginstalan aplikasi berdasarkan langkah — langkah atau mengikuti aturan
default pada program tersebut. Jalankan aplikasi dan lakukan pemodelan lalu
lintas dengan cara berikut.

Input Background

Memasukan Background image sesuai dengan lokasi penelitian pada

pemodelan, dengan cara berikut ini.
a.  Background map/grid pada sub menu toogle
b.  Klik Globe, dipilih peta sesuai lokasi penelitian yang akan dimodelkan
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B PTV Vissim 10.00-10 Student Version - X
OBEB. 8 ©.i> b E N 5
e ——
(g PBRO = D0 U EAQew Wi 7 B Ra
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O
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!-1 ./ Jalan Jati Mataram oo 1 memm
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I.l g
o 5
v 3 8
Network O.._Leves Backgrounds § 5 ooy <
& 3 k-
9w § & EL [
QuickView Smart Map —l ol ;
[Fsa631 System initialized!
Gambar 3.30 Tampilan Background Map Pada Lokasi Penelitian

Selain menggunakan Background map/grid bisa juga dengan

menggunakan Background Images dan gambar yang diambil dari Google

Maps.
a.  Pada menu Network Object — klik Background Images — klik kanan dan
pilih gambar lokasi penelitian yang akan dimodelkan

B PTV Vissim 10.00-10 Student Version
File Edit View Lists BaseDats Traffic Signal Control Simulation Evaluation Presentation Scripts Help.

DEBA.IaA O & .| > M B _ NevorkEitor
Network Eitor
CHAROE OB EQREAQeE» Wi F @RS

A | selectayout..

s

1000 km

Ostacies m,
——

[6o74926. 2115580727
Gambar 3.31 Tampilan Background Images
Klik CTRL + klik kanan — pilih Set Scale — tentukan berapa ukuran

b.
garis asli yang ingin diisi.
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B PTV Vissim 10.00-10 Student Version - 8 X
File Edit View Lists BaseDats Traffic Signal Control Simulation Evaluat
—_—

A.i6p — Q. > »

Objects At Click Position

Add New Background Image.
Zoom To Selection

Delete.

Duplicate

Copy.

Paste

Show In List

Set Scale

Create Chart for Selected Objects...

1000 ki

m

u

o L]
B3 obstactes m,

[s219005 g:15268713 System intaized!

Gambar 3.32 Tampilan Background Images — Set Scale

Tarik garis Scale pada sebelah kanan 20 m — Isi angka sesuai skala yaitu

20

File Edit View Lists BaseDate Traffic Signal Control Simulation Evaluation Presentation Scripts Help

Gambar 3.33 Tampilan Proses Scale Background

Jaringan Jalan

Membuat jaringan jalan yaitu /ink dan connector jalan sesuai dengan

keadaan dilapangan, dengan cara berikut ini.

Klik Link — (Shift + klik kanan)
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m PTV Vissim 10.00-10 Student Versior
File Edit View Lists BaseData Tra

DEf. s

Network Ohjects X

Links A 11~
Desired Speed Decis

Reduced Speed Are

Conflict Areas B
Priority Rules I |
Stop Signs |
Signal Heads |
Detectors I:l

Gambar 3.34 Tampilan Menu Network Object

—
e —
g |

Gambar 3.35 Tampilan Link Sesudah dibuat
Kemudian akan muncul jendela seperti ini, masukan nama jalan, jumlah
lajur dan lebar jalan. Apabila jalan dalam keadaan menanjak atau
menurun, pada bagian Display — Z-offset (start) untuk nilai ketinggian
awal Link & Z-offset (end) untuk nilai ketinggian akhir Link diisi

berdasarkan seberapa besar kemiringan jalan.

B Link 7 x

No: Name: . Menjali

Num. of lanes: 12 Behavior type: | 1: Urban (motorized) ~

Link length: 354455m  Display type: | 1: Road gray v
Level T Base v

[]1s pedestrian area
Lanes  Meso  Display Others
Count: 1| Index | Width | BlockedVel DisplayTyp NoLnChLA NoLnChR4 NolnChLY NelnChRY
1 1 470 5]
[] Has overtaking lane

Gambar 3.36 Tampilan Jendela Link
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B Link 1%

Not Name: 1. Jembatan Baru UGN

Nert o lariess”| 1] Behaviortype: [1: Urban (motorized) =

Link length: 205409m  Displaytype: | 1:Road gray. v
Level: 1: Base ~
[ ks pedestrian area
Lanes  Meso  Display Others

30

Zeoffset start): | 0,000m| Z-offset (end): 0.000m,
Thickness (30 [__0000m]
Visualization
Individual vehicles
Show clas: I
Show
Show link bar

Cancel
Gambar 3.37 Tampilan Jendela Link - Display

Setelah membuat jaringan jalan Link, kemudian membuat Connector

dengan dengan cara berikut ini.

a.  Klik (Shift + klik kanan) pada rute Link, kemudian di hubungkan ke

Link berikutnya, sesuai arah pergerakan kendaraan.

BB PROnpe- TV Visim 1000-10Student Vrsion
Fle Bt View Uits BaseDoa Trffc SgnalConrol Smulton Ealustion Prsentation St Help
DEB.  AA—— 0@ > M B o

Select layout. CAROE OBRE BQ EHAQe» Wi 7 R

ORI ESEH

R

(]
A
5

Gambar 3.38 Membuat Connector
b.  Kemudian akan muncul jendela seperti ini. Ada beberapa hal penting
yang perlu diperhatikan pada bagian ini yaitu:
»  Spline
Masukan nilai pada kolom spline sesuai dengan kebutuhan
(untuk menampilkan titik konektor semakin banyak titik maka
tampilan semakin halus) khususnya pada bagian tikungan.
»  From Link to Link
Tampilan ini akan muncul apabila pada /ink memiliki lebih
dari satu lajur. Apabila teradapat hal tersebut, pilihlah lah lajur

mana yang akan disambungkan.
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B Connector P OK
No.. 10000 Name:
Behavior type: | 1: Urban (motorized) v
Display type: | 1: Road gray ~
from link: to link:
No. 1 No: 3
At 323339 m At 2309 m

‘

Length; 14.743 m

Spline

[] Has overtaking lane

LaneChange Meso Display Dyn. Assignment | Others

Count: 1) Index BlockedVeh DisplayTyp¢ NoLnChLA| NolnChRA NoLnChlVe NoLnChRV:
1| 1 [ & !
Route Desired Direction
Eineency Som B @l
Lane change: m Before [ perfane | ORight
O Left

[ cancel
Gambar 3.39 Tampilan Jendela Connector

Control  Simulation Evaluation Presentstion Scripts Help
" A S, > B B SterPage

B Connector 70X
E s 10 A seectrayou CFEOE ORE EQ EAQed o
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eravor s R 2
epioytpe | B g
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ol stopsigns | Nevia e
Sorel Hewts ] A 47388 m A 3888 m
Detectors (] T | Lonc 1
I Lane 2

=]

[} Length: 30.605 m
= Spline:
=

I

[] Has overtaking lane

AR

Data Collectio

Vehicte Travel LaneChange Meso Display Dyn. Assignment  Others

Queue Counte Cuun(ﬂ‘ Index BlockedVeh DisplayType NolnChLA NoLnChRA NolnChlLVe NoLnChRVy
Flow: Bundles 1 ) a 5]

EE]

2 2!
sections =)
- o
- 2
=
Desired Direction
Emergency Stop: m Befe @Al
Mo [10012[ o Lene change: m Before [] perlane | ORight
Name. | Oleft
LinkBehavlype | 1: Urb
Quick View (Lin... Smart Map. Concel
[404100 System nitalized!

Gambar 3.40 Contoh from link to link Menghubungkan Lajur 1 ke
Lajur 2
4.  Rute Perjalanan
Membuat rute perjalanan yaitu arus pergerakan kendaraan atau lalu
lintas yang akan dilakukan, dengan cara berikut :
a.  Klik Vehicle Routes pada sub menu Network Object — Show Lists -
Static
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B TV Vissim 10.00-10 Student Version
File Edit View Lists BaseData Traffic Signal Control Simulation Evalu

)| stopsians

Veticle Inputs
Vehicle Routef

Parking Lot
Dynamic

Closure

Make All Types Selectable

Make No Types Selectable
Selectability Column

Label Column

Graphic Parameters Column

& + All Object Types

BathFilename Vehicle Object Types Only.
PosBLPt Pedestrian Object Types Only

Gambar 3.41 Tampilan Sub Menu Vehicle Routes — Show List - Static

b.  Kemudian Klik Shift (ditahan sampai pembuatan rute selesai) + klik

kanan — buatlah rute sesuai arah pergerakan kendaraan

Gambar 3.42 Tampilan Rute Perjalanan

c.  Setelah itu akan muncul tampilan Window baru dibawah layar seperti

berikut.

>

AllVehTypes dicentang apabila rute tersebut digunakan untuk
semua jenis kendaraan. Apabila rute tersebut khusus untuk salah
satu jenis kendaraan saja, hilangkan centang pada kolom tersebut.
VehClasses adalah kolom pilihan jenis kendaraan manasaja yang
menggunakan rute tersebut apabila centang pada AllVehTypes
dihilangkan.

Relflow diisi dengan jumlah persentase kendaraan yang lewat

pada rute tersebut.
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I PRO.inp - PTV Visim 10.00-10 Student Version
Px
ists BaseData Traffic Signal Control Simulation Evaluation Presentation Scrp

BEeHE ®

[ypes | VehClasses | UseVehRouteNo

FXDB t i B

Count: 3| VehRoutDec | No | Neme | Destlink

DestPos | RelFlow(0)
il 1 30 14854 0305
2 2 6l o 0604
31 3 Lt M 2722 0091

Quick View (Stat.._Smart Map
fr2zas

System initalized!

Gambar 3.43 Tampilan Static Vehicle Routing Decisions
Jenis kendaraan
Memasukan kendaraan ke dalam program VISSIM disesuaikan dengan
jenisnya masing-masing berdasarkan hasil pengambilan data survei lapangan
dan dikelompokan sesuai jenisnya, dilakukan dengan cara berikut:

a.  Klik Base data pada menu Bar — 2D/3D Models

m PTV Vissim 10.00-10 Student Ve

File Edit View Lists BaseData

& Network Settings
User-Defined Attributes
Aliases

2D/3D Model Segments

2D/3D Models I
Functions 3
Distributions (3
Vehicle Types

Vehicle Classes
Driving Behaviors
Link Behavior Types
Pedestrian Types
Pedestrian Classes
Walking Behaviors
Area Behavior Types
Display Types
Levels

Time Intervals

Gambar 3.44 Tampilan menu Base Data — 2D/3D Models

2D/3D Models / 2D/3D Model Segments x
Select layout.., oM 2 Er o VAL e at-NET T E
Count 23| Mo | Name Length [a) Cuunt:ﬂ Length | Width ShaftLen  JointFront | AxleFron
B e e Gl || 4200 | 1 4211 2004 0,000 0000 090

2| 2|Car-Audiad 4610

3| 3/Car- Mercedes CLK 4,644/

4| 4|Car- Peugeot 607 4760

5| 5|Car - Volkswagen Beetl 4012

6 6 Car- Porsche Cayman 4359

7| 7|Car- Toyota Yaris 3,749

8| 21HGV-EUO4 10,215

9| 31 Bus- C2 Standard 12,400/

10 35/Bus- C2 G Articulated 18496 v||< >

Gambar 3.45 Tampilan Menu 2D/3D Models
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b.  Setelah itu memunculkan tampilan 2D/3D Models, klik add (+) — cari
file PTV VISION yang sudah terpasang di computer atau laptop, cari
folder Exe — 3D Models — Vehicles — Road — Klik Open. Kemudian akan
muncul tampilan sebagai berikut, pilihlah jenis kendaraan sesuai

kondisi survei.

Open

X
- B 1~I < Program Files (@6) » PTVVision » PTV Vissim 10 (Student) » Exe > 3DModels » Vehicles »I ~ @ | Search Vehicles »
Organize v New folder 2y M @ Preview
PEMODELAN'SIP A Name Date modified Type
i Discontinued models 12 1 Filefolder
TEMPLATE TA T Rail 13 1 File folder
2
e Road 13 2131 Filefolder
B3 This PC
1 3D Objects
B Desktop
[ Documents
4 Downloads
D Music
= Pictures

[ Videos
&, WINDOWS (C:)

= RECOVERY (D7)
= OUKENS (E9)

= Local Disk (Z))
v o< >

Open Project Directory:
File name: Alle 3D-Modell-Dateien (“3D; v
Cpen directory of efault models

Gambar 3.46 Tampilan Explore Folder Untuk Memasukan Jenis —

Update preview automatically

Jenis Kendaraan

B Add 20/30 Model

=] X
% 20/3D Model Segments
3D madefie: [ChProgram Fis GBBPTY Vsion PTV Visim a B ¢ Dimesions 3
lengthe 0m
wid 300m
A ke 30um
© States
Current state: o

Number of states: 1

5 Model preview

ok Cancel

Gambar 3.47 Tampilan Jendela 2D/3D Models
Pengelompokan Jenis Kendaraan
Setelah memasukan beberapa jenis kendaraan ke dalam program
VISSIM, kemudian mengelompokan ke beberapa kategori seperti HV, LV,
MC dan UM. Dengan cara sebagai berikut:
a.  Klik Base Data pada menu Bar — klik Distributions — 2D/3D Models
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BR PRO.inpx - PTV Vissim 10.00-10 Student Version
File Edit View Lists BaseData |Traffic Signal Control
M Network Settings Q8

User-Defined Attributes
Alizses Select layout..

2D/2D Model Segments @ Uysn Sty i
2D/3D Models

Functions »

Distributions 3 Desired Speed
Vehicle Types Power

Vehicle Classes Weight

Driving Behaviors Time

Link Behavior Types Location
Pedestrian Types Distance
Pedestrian Classes Occupancy
Walking Behavicrs
Area Behavior Types Color

Gambar 3.48 Tampilan menu pada Base Data — Distributions - 2D/3D
Models
b.  Setelah itu masukan jenis kendaraan sesuai kelompok/komposisi yang

sudah di buat.

2D/3D Model Distributions / Elements -0 %X
Select layout, & XD Bt R Hemens -REPBR #® L XD 5t
Count: 14| No | Name Count: 4| Share | Madel2D3D

1| 0,100/319: Truke 3 Sumbu
: Truk 2 Sumbu

110

3] 0,100/378: Bus Besar

4 0,100 322: Bus Kecil

High Vehicle (HY)
Light Vehicle (LV)
13] 330|Motorcycle (MC)
4] 340|Unmotored (UM)

Gambar 3.49 Tampilan Jendela 2D/3D Models Distributions /
Elements

Vehicle Types

Pada pengisian Vehicle Types disesuaikan dengan yang sudah
ditentukan. Beberapa parameter yang terdapat pada menu ini yaitu: kategori
kendaraan, vehicle models, color, acceleration/deceleration, capacity,
occupancy dan lainya. Memunculkan Vehicle Types dilakukan dengan cara
berikut:
a.  Klik Base Data pada menu Bar — klik Vehicle Types
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m PTV Vissirm 10.00-10 Student Ve

File Edit View Lists Base Data

Jv Network Settings
User-Defined Attributes

Aliases

2D/3D Model Segments

2D/3D Models

Functions 4

Distributions 3
I Vehicle Types l

Vehicle Classes
Driving Behaviors
Link Behavior Types
Pedestrian Types
Pedestrian Classes
Wazlking Behaviors
Area Behavior Types
Display Types
Levels

Time Intervals

Gambar 3.50 Tampilan menu pada Base Data — Vehicle Types
b.  Kemudian akan muncul tampilan menu Vehicle Types sepertti ini, isilah

sesuai dengan ketentuan yang sudah direncanakan. ( Klik + 4dd )

Vehicle Types x
Select layout... - }' + .J x ::_,: 3 Gy ] & <Single List> - B3 s B g Eié
Count: § Ne | Name Category = Model2D3DDistr | ColorDistrl OccupDistr Capacity
1 100/ Car Car 10: Car 11: Default [1: Single Cccupancy | 0
2 200 HGY HGY 20: HGV [1: Default ' 0
3 200 Bus |Bus 30: Bus 11: Default [1: Single Occupancy | 110
4/ 400 Tram Tram 40: Tram 1. Default [1: Single Occupancy | 215
5 510/ Man |Pedestrian 100: Man [101: Shirt Man | ' 0
& 520/ Worman Pedestrian | 200: Woman 1201 Shirt Womnan a
7 610/BikeMan  |Bike §1:BikeMan  |101:ShitMan | 0
8 620 Bike Woman |Bike §2: Bike Woman | 201 Shirt Woman 0

Gambar 3.51 Tampilan menu Vehicle Types
c.  Maka akan muncul tampilan sebagai berikut, setelah itu pada bagian
name diubah sesuai ketentuan — Category — Vehicle Model — pada
bagian Functions & Distributions di isi sesuai ketentuan. Seperti

gambar berikut.

BE Vehicle type ? x

No: [630 | Neme: [High Venicle (Hv)

{Static | Functions & Distributions Special

Category: Bus ~
Vehicle Model: |310: High Vehicle (HY) ~
Length: from 631 m o 124m

Width: fom 21m  t0304m

Colors

Color 1: | 1: Default o
Color2: ~
Color 3: -
Coler 4: -

Gambar 3.52 Tampilan jendela Vehicle Type
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Vehicle Classes

Setelah menggabungkan kendaraan berdasarkan karakteristik
mengemudi teknis serupa berdasarkan jenis kendaraan (vehicle types),
kemudian diklarifikasikan jenis kendaraan. Dengan cara sebagai berikut:

a.  Klik Base Data pada menu Bar — klik Vehicle Classes

B Part inpx - PTV Vissim 10.00-

File Edit View Lists Base Data

J" Network Settings
User-Defined Attributes

Aliases

20/3D Model Segments

20/3D Models
Functicns 3
Distributions »

Vehicle Types

rVehicle Classes l

Driving Behaviors

Link Behavior Types
Pedestrian Types
Pedestrian Classes
Walking Behaviors
Area Behavior Types
Display Types
Levels

Time Intervals

Gambar 3.53 Tampilan menu pada Base Data — Vehicle Classes

Select layout.. - B X 21 It Vehidetypes e |25 2 (B

Count 6 No | Name VehTypes UseVehTypeColor Color Count: Tame | Category Model2D3DDistr | ColorDistr] | OccupDistr Capacity
1 10Car 100 v Wiss.000 i |Car 10:Car 1: Default | 1: Single Occupancy | 0
2| 20/HeV 200 v M 255.000)
3 20/8us 300 v W ss.000)
4 40|Tram 400 v Wiss000
5| 50 Pedestrian 510,520 v Mss.000
6 60 Bike 610,620 v Wess000)

Gambar 3.54 Tampilan Jendela Vehicle Classes
b.  Klik + Add — isi keterangan name — pada Vehicle Types pilih dan

centang sesuai ketentuan.
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Vehicle Classes / Vehicle Types

Select layout. & X LB R S Vehicletypes -BEHR ®

Count: 10/ No | Name VehTypes  UselehTypeColor  Color
i 1| 10jCar |100 v .(r;a 0,0,0)
2 20/HGV 200 v
3 30|Bus 300 v
4 40[Tram 400 v
5| 50|Pedestrian [510,520 v
6 60|Bike 510,620 v
7| 70|High Vehicle (HV) [[] 100: Car
8 80|Light Vehicle (LV) | 200: HGV
9| o0|Motorcycie (M0) |1 300: Bus
10 100|Unmotored (UM) || 400: Tram
[ 510: Man
[]520: Woman

[ 610: Bike Man

[ 620: Bike Woman

[ 640: Light Vehicle (LV)
[ 650: Motorcycle (MCQ)
[ 660: Unmotored (UM)

Gambar 3.55 Tampilan Jendela Vehicle Classes Setelah
Memilih Kategori Kendaraan Pada Vehicle Types
Desired Speed Distribution
Data hasil survei kecepatan kendaraan menggunakan alat Speedgun, di
input ke dalam Desired Speed Distribution. Dengan cara sebagai berikut:

a.  Klik Base Data pada menu Bar — Distribution — Desired Speed

E Part 1.inpx - PTV Vissim 10.00-10 Student Version

File Edit View Listz BaseData |Traffic Signal Control
& Network Settings T o &
User-Defined Attributes x

Aliases * f Select layout..,

2D/3D Model Segments < Gy ==@m,§=

2D/3D Models

Functions » .'I -'I‘

Distributions ¥ B Desired Speed I

Vehicle Types Power

Vehicle Classes Weight

Driving Behaviors Time

Link Behavior Types Location

Pedestrian Types Distance

Pedestrian Classes Qccupancy

Walking Behaviors 2D/3D Model

Area Behavior Types Color

Gambar 3.56 Tampilan menu pada Base Data — Distributions

— Desired Speed

b.  Kemudian akan muncul tampilan seperti ini. Klik 4dd (+) — masukan
data hasil survei berupa data kecepatan, jenis kendaraan pada setiap

lengan simpang.
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Desired Speed Distributions / Data Points

Select layout. - X Bkt & Datapoints -RERR® &
Count 43 No. | Name LowerBound | UpperBound A] [count 2] x FX
I 1 1/10kmeh 100 500 1 400 000
2 121zkmn 12,00 15,00 2 600 100
31515k 1500 2000
420 20kmh 2000 2500
s 2325 kmm 2500 30,00
5 3030 kmh 3000 3500
7 4040kmh 40,00 45,00
8 5050 kmih 48,00 5800
9 5080 km/h 5600 58,00
10 7070 kmh 56,00 78,00
11 8080 km/h 75.00 110,00
2 858skmh 84,00 £6,00
13 90,90 kmh 85.00 12000
14100100 km/h 88,00 130,00
75 120/120 kmih 85,00 155,00
16 130130 km/h 80,00 170,00
17 140/140 km/h 80,00 205,00
18 10012.08 ke/h (0.58 m/s) 308 208
19 1002(2.88 km/h (0,80 m/3) 287 289
20 1003[3.24 ke/h (0.90 m/3) = 274 374 v

Gambar 3.57 Tampilan Jendela Desired Speed
Distribution/Data Points
c.  Setelah itu masukan data kecepatan dari nilai terendah sampai tertinggi

dan masukan % komulatif dari data yang sudah diolah

B Desired Speed Distribution ? X

Wos Hame
km/h km/h

- 000

Gambar 3.58 Tampilan Jendela Desired Speed Distribution

B! Desired Speed Distribution ? x

No. |14 Name:
1000 kmh 36:00] km/h

Gambar 3.59 Tampilan Jendela Desired Speed Distribution
Setelah dimasukan data Kecepatan dan % Komulatif
10.  Vehicle Compositions
Tipe kendaraan, data kecepatan dan rasio belok di input ke dalam
Vehicle Composition. Dengan cara sebagai berikut:

a.  Klik Traffic pada menu Bar — pilih Vehicle Compositions
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B rart 1anpx - PTV Vissim 10.00-10 Stude
File Edit View Lists BaseData Traffic

: D Vehicle Compositions

Pedestrian Compositions
Pedestrian OD Matrix
Dynamic Assignment 2

Gambar 3.60 Tampilan Menu Bar — Traffic — Vehicle Compositions

Vehicle Compasitions / Relative Flows

Select layout... v* +x.::.: ;lif:& = Mg X (%1%

Count: 1| No | Name Count; 2| VehType DesSpeedDistr | RelFlow
1 1 Default 11100: Car |50: 50 km/h 0,980
- 2/200: HGV | 50: 50 km/h 0,020

Gambar 3.61 Tampilan Jendela Vehicle Compositions/Relative Flows
Setelah itu ( Klik + Add ) — Input daftar arah pergerakan kendaraan —

dan masukan data Vehicle Type pada jendela kanan.

Vehicle Compositions / Relative Flows

Select layout... <X 21 Er R Relativeflows -BEH . +X it E

Count: 4{No | Name Count: 4 VehType DesSpeedDistr | RelFlow
1 1|UTARA 1/ Add fv-UTARA | 0006
2l 2|TMUR 2 m EﬂGfV V- UTARA 0,253

3 3[SELATAN 3|30, Bus UC-UTARA| 0,734

4 4[BARAT 4| 400: Tram /h 0,007

510: Man

520: Woman

610: Bike Man

520: Bike Woman

640: LV

650: MC

660: UM

Gambar 3.62 Tampilan Jendela Vehicle Compositions/Relative Flows
Input Kategori Kendaraan.
masukan data Relflow ( % jumlah kendaraan yang melewati suatu arah,

seperti Utara — Timur )

Vehicle Compeositions / Relative Flows

Select layout... e X it W& Relstiveflows - ER ./ $+X i1 E

Count: 4No | Name Count; 4 |VehType DesSpeedDistr RelFlow
~ 4 1|UTARA ~ 1.630:HV ~ 1047:Hv- UTARA] 0,006
2| 2|TIMUR 2/640: LV 1048: LV - UTARA 0,253
3| 3[SELATAN 3(650: MC 1040; Mc - UTARY| 0,734
4 4 BARAT 4/660: UM 5: 5 kmih 0,007/

Gambar 3.63 Tampilan Jendela Vehicle Compositions/Relative Flows
Setelah dimasukan data Relflow
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11.  Reduce Speed (mengontrol kecepatan pada area tertentu, terutama pada area

tikungan atau belokan).
a.  Klik Reduce Speed Area pada menu Network Object

Metwork Objects

Links i~
Desired Speed

Reduced Spe I
Canflict Areas -
Priority Rules | 1
Stop Signs |
Signal Heads |
Detectors |:|

Gambar 3.64 Tampilan Menu Network Object — Reduce Speed

b.  Kemudian pilih point/titik awal — klik kanan — drag sampai ujung area

BB PROnpx- PTV Visim 1000-10 Student Version
Flle Edit View Uists BaseDats Trofc Signal Control Simulation Evelustion Presentation Scrpts Help
‘ -

e @ i M,
Network Edtor

- 8 X

2 [ selectizyout.. CAROEORD $QBAQer Wi T B RS

2 OpsnSusstilap cuntistors

AEEOEEEE

EPAEEER

i (b

Gambar 3.65 Proses Penempatan Reduce Speed Area

c.  Setelah itu akan muncul jendela seperti gambar berikut. Klik kanan —
Add — Mengisi data yang dibutuhkan seperti VehClass dan

DesSpeedDistr sesuai ketentuan
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B Reduced Speed Area ? X
-
Link - lane: ‘-1[‘@]671 |

Length: Time From: -

Show label

Count: 3| VehClass DesSpeedDistr Decel
1/70: High Vehicle (HV) |12: 12 km/h 2,00
2/80: Light Yehicle (LV) |12: 12 km/h 2,00
3190: Motorcycle (MC) |15 15 kmivth 2,00

s
Gambar 3.66 Tampilan Jendela Reduce Speed Area

BB 5.4 Gemangan, Yogyakartanpx - PTV Vissim (64 bit) 1.00-10 Student Version
I Control - Simulation Evalustion Presentation Scrpts Help
Q. > p W Pauseat _ | Network Editor

sic gt SFEO- 0RO BQBAQe» oL @RS

t O @ D . B

Gmbar 3.67 Setelah Mengisi Semua Area yang Dibutuhka Un
Reduce Speed Area
12.  Conflict Area
Mengontrol kendaraan agar tidak saling bertabrakan satu sama lain dan
untuk memprioritaskan kendaraan mana yang lebih dahulu lewat.

a.  Klik Conflict Area pada menu Network Object

Rl 5.4 Gemangan, Yogyakarta.inp:
File Edit View Lists BaseData

oER. S/

Network Objects ol
Links n
Desired Speed D...

Reduced Speed...

Conflict Areas B |
Priority Rules |1
Stop Signs |
Signal Heads I
Detectors |:|

Gambar 3.68 Tampilan Menu Network 6bject — Reduce Speed
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b.  Tentukan area mana saja yang ingin diprioritaskan
B 54 Gemangan, Vissim (64 bit) 11, - a8 X
BEE e .
1] .
m
Il
I
|
O
I
(5]
I
O
L]
O
I
: P mogE P et 9 6 W iy a3 @ & ~® ;D o
Gambar 3.69 Setelah Mengisi Semua Area yang Dibutuhkan Untuk
Conflict Area
Driving Behaviours

Mengatur perilaku pengendara/pengemudi dijalan dalam mengambil sebuah

inisiatif. Dilakukan dengan cara berikut.

a.

Klik Base Data — Driving Behaviours

B s4 Gemangan, Yogyakarta.inp:
File Edit View Lists Base Data
f Network Settings

| User-Defined Attributes

Aliases

2D/3D Model Segments

2D/3D Models

Functicns 3
Distributions 3
Vehicle Types

Vehicle Classzes

Driving Behaviors |
Link Behavior Types
Gambar 3.70 Tampilan Menu Base Data — Driving Behaviours

Setelah itu akan muncul tampilan sebagai berikut, pilih mana saja

kebutuhan yang diperlukan menyesuaikan kondisi dilapangan.
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ion  Presentation Scripts Help

| Driving Behaviors

-PBOT ORD QA BAQe» §0s %@ RS

EUUEESINES

=]

Selectiyout... - F 2 XD 250 L <singelist EYEED
Count NumintersctObj  StandDitsix | StandDist ModType W7Abxadd | WI4bxMut AdiMerg Destatfos
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OviLDet | OviRDet | LoDistD
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14.  Vehicle Inputs
Data hasil survei volume lalu lintas di input ke dalam Vehicle Inputs
berdasarkan hasil dari survei dilapangan. Dengan cara sebagai berikut:
a.  Klik Vehicle Inputs pada menu Network Object — tekan (CTRL + klik

kanan) pada Link jalan yang akan dimasukan data.

m Part 1.inpx - PTY Vissim 10.00-10 §
File Edit View Lists BaseData Tr
‘DBA. &
Network Chjects X
Links Al
Desired Speed Deci

Reduced Speed Are

Conflict Areas B
Priority Rules

5top Signs
Signal Heads
Detectors

Vehicle Inputs A

Vehicle Routes
Parking Lots

Public Transport 5t
Public Transport Lin

Modes
Data Collection Poi

sOEOOE=OES

Vehicle Travel Time
Queue Counters

Flow Bundles

Sections ]

Background Image v

Gambar 3.72 Tampilan Menu Network Object — Vehicle Inputs
b.  Kemudian akan muncul tampilan Vehicle Inputs, masukan data

volume lalu lintas sesuai hasil survei
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Vehicle Inputs / Vehicle Volumes By Time Interval -o&x
Select layout. X3 4431 2 vehiclevoumeshytir - B3 @R & P B 4T
Count: 4| No Mame  Link Volume(0) | VehComp(0) Count: 1| Cont | Timelnt | Volume | VehComp | VolType

1 1 1: . Monjali 2126,0/2: UTARA 1 [] [0-MAX | 2126,0[2: UTARA |Stochast

2 2 2022,03: TIMUR

ElE 2167,0[4: SELATAN

4 3 14711,0(5: BARAT

Gambar 3.73 Tampilan Jendela Vehicle Inputs
15.  Signal Controllers

Data hasil survei waktu siklus pada setiap lengan di input ke dalam
Signal Controllers. Dengan cara sebagai berikut:

a.  Klik Signal Control pada menu Bar — pilih Signal Controllers

m Part 1.inpx - PTV Vissim 10.,00-10 Student Version

File Edit View Lists BaseData Traffic Signal Control
D Signal Controllers

MNetwi Signal Centreller Communication

Optimize All Fixed Time Signal Controllers

Gambar 3.74 Tampilan Menu Bar — Signal Controllers
b.  Klik Add (+) pada sub menu

Signal Centrollers / Signal Groups

Select layout...

Count 0| No | Name Type | CycTm | CycTmlsVar | SupplyFilel | SupplyFile2 | PragNo | [Count: 0| No | Name | Type

Gambear 3.75 Tampilan Jendela Signal Controller/Signal Group

c. Kemudian akan muncul tampilan seperti ini, klik Edit Signal

Controller

B signal Centroller

Nos [ 1| Name |

Type: | Fixed time ~ Active

CycleTime -

Controller configuration  Signal Times Table Config. SC Detector Record Config.

I Edit Signal Control I

VISSIG supply file: |

Controller parameters

Program e, 15

Cancel
Gambar 3.76 Tampilan Jendela Signal Controller
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Kemudian akan muncul tampilan seperti ini, klik 4dd (+) — klik Edit

[ Ficed time - C 1: Part 11.5ig - o X
Fle  Edit
& @D gLl R
< No Name Intergreens Sycke Offset et
time point

[ My signal control 1
8 Signal groups
5 Intergreen matr

Signal program

Gambar 3.77 Tampilan Jendela Fixed Time
Data hasil survei waktu siklus di input ke dalam kolom berikut —

setelah itu klik Ok

[EZ] Fixed time - SC 1: Part 11.sig - o X

Fle  Edit
889 ¢ [EE

< | Mame: [Signal program 1
[ My signal control 1 Intergreens: Gyeletime e i e
-] Signal groups None v 60 £ ] = o
i Intergreen matrices S —
W oo seqtence o B b m w n o BEEBEEE

-8 Signal programs

: Signal progra
signat group ba

< >

Gambar 3.78 Tampilan Jendela Fixed Time atau Signal

Controller untuk memasukan data waktu siklus
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Fixed time - 5C 1: 5.4 Gemangan, Yogyakarta si - O x
gan, Yogy: 9
File Edit

iH 9 @ [EE

<] Name: ‘5lgna\pmgvam|
& 54 Gemangan, Yog Intergreens: Cycle time: Offcet: Switch point:
| None v e N 0

-] Signal groups

Fi Intergreen matr

oo o

1= Signal program

= .
signal group

3 SELATAN | F 11

4 BARAT LT 114

105| i 4

Gambar 3.79 Tampilan Setelah di input Data Waktu Siklus
16.  Output
Sebelum mendapatkan hasil output, maka dibuat terlebih dahulu Nodes
pada area simpang untuk di analisis dan dilihat datanya. dengan cara sebagai
berikut:
a.  Pada menu Network Object — klik Nodes

i Al
DataCollcl Insert mode “

Vehicle Travel Ti...

Queue Counters

Flow Bundles

Sections |:|
Gambar 3.80 Menu Network Object - Nodes

b.  Setelah itu akan buatlah Nodes berbentuk polygon pada lokasi atau

simpang yang akan dianalisis seperti gambar berikut.

B 5.4 Gemangen, Yogyakarta.npx - PTV Visim (64 i) 11.00-10 Student Version - 8 x
File Edit View Lists BaseDta Trofic SignslControl Simulston Evalustion Presentation Scrpts Help.
inA @b b E L Pasest L1 sertpage




82

c.  Maka akan muncul tampilan jendela sebagai berikut, isi nama — klik

OK.

B Node X

No. 1 | Neme: [Simpang Bersinyal Gemangan, Yogyakarta

LOStype:

Use for evaluation
Use for dynamic assignment
[[] Use for mesoscopic simulation

[ Has user defined orientations

Count: 0| Neighbor Orientation

\Visualization
Show label
Show classified values

[ Show tum value visualization
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Gambar 3.82 Tampilan Jendela Node

Setelah dilakukan pembuatan Nodes, maka proses Running dijalankan
dengan cara berikut.
a.  Klik Simulation pada menu Bar - Continous
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Gambar 3.83 Tampilan Menu Bar — Simulation — Continuous
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Gambar 3.84 Tampilan Hasil Running

b.  Kemudian untuk hasil output — klik Evaluation — Result Lists — Node
Result
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Gambar 3.85 Tampilan Menu Bar — Evaluation — Result Lists
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Gambar 3.86 Tampilan Sub Menu — Node Result
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